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Abstrak 
Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh Teknologi Informasi terhadap pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Kota Palembang. Melalui metode kualitatif dan studi pustaka terhadap 11 

artikel jurnal, ditemukan bahwa Teknologi Informasi memiliki dampak positif signifikan terhadap 

perkembangan UMKM. Teknologi Informasi memfasilitasi berbagai aspek operasional UMKM, termasuk 

penjualan, promosi, komunikasi, dan penyebaran informasi. Data menunjukkan bahwa penggunaan 

internet di Palembang mencapai 1.430.087 jiwa, sementara jumlah UMKM di Sumatera Selatan mencapai 

860.000 usaha. Namun, terdapat penurunan jumlah UMKM di Kota Palembang dari 8.881 pada tahun 

2019 menjadi 7.500 pada tahun 2020. Penelitian ini menyoroti pentingnya adopsi Teknologi Informasi bagi 

keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM, serta menggarisbawahi kebutuhan untuk strategi yang lebih 

efektif dalam mendukung UMKM di era digital. 

 

Kata Kunci: Teknologi Informasi, UMKM; Pertumbuhan Ekonomi, Kota      Palembang, Studi Pustaka. 

 

Abstract 
This research explores the influence of Information Technology on the growth of Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) in Palembang City. Through qualitative methods and a literature study of 11 journal 

articles, it was found that Information Technology has a significant positive impact on the development of 

MSMEs. Information Technology facilitates various aspects of MSME operations, including sales, 

promotion, communication, and information dissemination. Data shows that internet usage in Palembang 

reached 1,430,087 people, while the number of MSMEs in South Sumatra reached 860,000 businesses. 

However, there is a decrease in the number of MSMEs in Palembang City from 8,881 in 2019 to 7,500 in 

2020. This research highlights the importance of Information Technology adoption for the sustainability 

and growth of MSMEs, and underscores the need for more effective strategies to support MSMEs in the 

digital era. 
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1. PENDAHULUAN 

Revolusi industri 4.0 adalah era industri digital dimana seluruh bagian yang  ada 

didalamnya saling berkolaborasi dan berkomunikasi secara real time dimana saja dan 

kapan saja dengan pemanfaatan IT (teknologi informasi) berupa internet dan CPS, IoT, 

dan IoS guna menghasilkan inovasi baru atau optimasi lainnya yang lebih efektif dan 

efisien (Purba et al., 2021; Terttiaavini & Saputra, 2022). 

Perkembangan teknologi saat ini sudah menyentuh sektor perekonomian 

masyarakat. Sejalan dengan perkembangan teknologi, penggunaan internet juga 

mendominasi seluruh kegiatan masyarakat dalam kesehariannya (Fatimah & Azlina, 

2021). Secara umum,  internet akan berubah menjadi alat untuk mempublikasikan produk 

dari perusahaan kepada        masyarakat (Shaleh & Furrie, 2020). Hal tersebut akan membawa 

dampak yang sangat besar bagi setiap pelaku bisnis. Pertumbuhan populasi digital yang 

didorong oleh peningkatan penetrasi internet dan keterjangkauan ponsel pintar, antara 
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lain, telah mendorong peningkatan penggunaan  media sosial di Indonesia (Zebua et al., 

2023). Per Februari 2022, Indonesia memiliki sekitar 167 juta pengguna aktif media 

sosial, menempati peringkat ketiga di Asia Pasifik, setelah Tiongkok dan India, serta 

terbesar di Asia Tenggara. Hasil survey pada tahun 2020, APJII menunjukan jumlah 

pengguna internet di Kota Palembang sebanyak 1.430.087 jiwa (Rif’at, 2022). 

Teknologi informasi merupakan satu dari sekian banyak hal yang dibutuhkan dalam 

perkembangan bisnis di dunia tanpa terkecuali di Indonesia. Bahkan kita dapat 

menyebutnya sebagai faktor pokok bagi perkembangan dunia bisnis saat ini. Alasan 

perusahaan menerapkan TI dalam perusahaannya adalah agar semakin dekat dengan 

konsumen karena kemampuan TI unutk mendekatkan jarak dan waktu sehingga semakin 

mendekatkan produk kepada konsumen (Chandra et al., 2022). Penggunaan teknologi pada 

bisnis dalam masa pandemi akan memberi banyak kemudahan bagi wirausahawan 

(Novitasari, 2022). Factor kemudahan juga memiliki peran untuk mendorong pelaku usaha 

mengadaptasi teknologi pada bisnis mereka (Wibowo et al., 2021). Dalam penelitian ini 

terjadinya peningkatan penjualan melalui media social selama 3 (tiga) tahun terakhir.  

 Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang- 

Undang ini (Hidayat et al., 2022). Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia 

merupakan salah satu prioritas dalam pengembangan ekonomi nasional, UMKM juga 

menjadi tulang punggung sistem ekonomi yang tidak hanya ditunjukkan mengurangi 

masalah kesenjangan antar golongan pendapatan dan antar pelaku usaha, ataupun 

pengurangan kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja (Berlilana et al., 2020; Kara, 2013).  

Berdasarkan perkembangan UMKM pada sensus ekonomi tahun 2022, jumlah 

UMKM di Indonesia mencapai ±65 juta. Berdasarkan Data Dinas dan Badan Pusat Statistik, 

jumlah pelaku UMKM di Sumatera Selatan yakni mencapai 860.000 UMKM yang terdaftar 

dan pelaku UMKM kota palembang berjumlah 80.903 usaha (Lestari & Sartika, 2024)  

 

Tabel 1. Jumlah UMKM Tahun 2019 
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Tabel 2. Jumlah UMKM Tahun 2020 

                  
 

Menurut tabel  pada tahun 2019 jumlah UMKM kota Palembang sebanyak 8.881 

UMKM, dan pada tahun 2020 UMKM kota Palembang mengalami penurunan jumlah 

menjadi 7.500 UMKM.  

Fenomena yang terjadi saat ini adalah maraknya digitalisasi dikalangan pelaku 

UMKM dalam bisnis kecil di kota Palembang. Digitalisasi ini memiliki dampak terhadap 

pertumbuhan UMKM di kota Palembang, baik dampak positif maupun dampak 

negatifnya.  (Erwin et al., 2023) dalam penelitiannya menyebutkan, dampak positif dari 

digitalisasi diantaranya memperluas jangkauan pasar, meningkatkan brand awareness, 

mengurangi biaya operasional dan meningkatkan kecepatan komunikasi dan informasi.  

Sedangkan dampak buruk bisa berupa persaingan yang lebih ketat dan tantangan 

teknologi dan keamanan.  

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi pengaruh teknologi informasi 

terhadap pertumbuhan UMKM.   
 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini menggunakan 

Teknik studi Pustaka terhadap 11 artikel yang terbit dari tahun 2012 hingga 2024, dan 

dipublikasikan pada jurnal nasional. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa,  Teknologi Informasi berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan UMKM.  Teknologi informasi berkontribusi positif terhadap 

UMKM dengan berbagai mekanisme, diantaranya adanya peningkatan jumlah pesanan 

yang diterima melalui pesanan online (Akhmad & Purnomo, 2021). Di masa pandemi 

COVID-19, penggunaan teknologi digital membantu UMKM bertahan, berkembang, dan 

meningkatkan daya saingnya di pasar yang lebih luas (Ni Made Marta Yani et al., 2021).  

Teknologi digital juga memungkinkan pelaku UMKM untuk berkomunikasi lebih cepat 

dan menyajikan informasi dengan lebih efisien, yang meningkatkan kecepatan 

pengambilan keputusan bisnis dan pelayanan kepada pelanggan (Aris Astuti et al., 2023; 

Basry & Sari, 2018).  Hal senada juga ditemukan dalam peneltian yang dilakukan oleh 

(Agusven et al., 2023; Akhmad & Purnomo, 2021; Berlilana et al., 2020; Nugroho, 2024), 

dimana penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan jumlah produksi, peningkatan 

pendapatan dan peningkatan area pemasaran.  

Disisi lain, kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah penguasaan teknologi 
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yang belum maksimal dan belum adanya pemahaman manajemen yang terstruktur yang 

baik (Nugroho, 2024).   

 

4. KESIMPULAN  

Hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Teknologi informasi sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan UMKM, karena  

dapat mempermudah dalam penjualanan dan melakukan promosi 

2. Teknologi informasi juga telah membantu dalam perluasan pemasaran produk 

UMKM 
3. Kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah penguasaan teknologi yang belum 

maksimal dan belum adanya pemahaman manajemen yang terstruktur yang baik 
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